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Kurangnya perhatian anak dalam proses pembelajaran dan belum adanya
media pembelajaran yang sesuai, berpengaruh pada kemampuan
mengenai huruf pada anak yang kurang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media lego berbasis mozaik untuk membantu anak-anak
kecil menjadi lebih mahir dalam pengenalan huruf. Jenis penelitian ini yaitu
pengembangan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Ahli
materi pembelajaran berjumlah 4 orang. Ahli media pembelajaran
berjumlah 2 orang. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu kuesioner. Instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data
yaitu kuesioner. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu
analisis statistik kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
validitas dari hahli materi dan ahli media pembelajaran berdasarkan CVR
dan CVIl rata-rata 1,00 sehingga memiliki validitas yang tinggi. Disimpulkan
bahwa media lego berbasis mozaik layak diterapkan dalam pembelajaran.
Siswa dapat belajar dari guru dengan menggunakan huruf lego, sehingga
dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengenal huruf. Huruf yang
disajikan pada lego memungkinkan anak-anak untuk menjelaskan secara
langsung apa yang mereka lihat menggunakan bahasa mereka sendiri,
anak menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar

anak-anak untuk mempromosikan identifikasi huruf lebih berhasil ketika

menggunakan media huruf lego berbasis mosaik ini.
ABSTRACT
The lack of children's attention in the learning process and the absence of appropriate learning media
affect the ability to learn letters in children who are lacking. This study aims to develop mosaic-based
lego media to help young children become more proficient in letter recognition. This type of research is
developed using the ADDIE development model. There are 4 learning material experts. There are 2
learning media experts. The method used to collect data is a questionnaire. The instrument used in
collecting data is a questionnaire. The technique used to analyze the data is qualitative and quantitative
statistical analysis. The results showed the validity of material and learning media experts based on
CVR and CVI an average of 1.00, so they had high validity. It was concluded that the mosaic-based
lego media could be applied to learning. Students can learn from the teacher by using lego letters to
improve their ability to recognize letters. The letters presented on lego allow children to explain what
they see using their language directly, and children become more involved in the learning process.
Children's learning activities to promote letter identification are more successful when using this mosaic-
based lego lettering media.

1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menjalin keterlibatan dan
percakapan antar manusia. Bahasa dapat berkembang dengan cepat sejak usia dini. Langkah pertama dalam
mempelajari bahasa adalah paparan lingkungan langsung dan praktik (Amelin et al,, 2019; Liyana &
Kurniawan, 2019). Bahasa lisan, tulisan, atau isyarat berdasarkan simbol adalah semua bentuk komunikasi
yang dapat diterimaBahasa sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena memungkinkan kita untuk
berkomunikasi dengan orang lain, mendengar dan memahami apa yang mereka katakan, membaca dan
menulis, dan memberi tahu orang lain (Kurnia et al., 2015; Suryani & Seto, 2020). Perkembangan bahasa
adalah salah satu Karena anak-anak dapat mengekspresikan keinginan, ide, dan hal-hal lain melalui bahasa,
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sangat penting untuk mendorong beberapa komponen perkembangan dasar. Pemerolehan bahasa awal
mencakup empat bidang: membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan, jadi sangat penting untuk
mendorong dan meningkatkan perkembangan bahasa pada kelompok usia ini (Amin et al., 2020; Yani &
Jazariyah, 2020). Bahasa mencakup berbagai alat komunikasi, menyampaikan makna kepada orang lain
dengan menggunakan emosi untuk melambangkan pikiran (Husain & Kaharu, 2021; Trisnayanti & Pura,
2018).

Anak harus mencapai tahap perkembangan, sehingga dapat mengenali huruf dan menafsirkannya
(Kurniawati, 2019; Sa’ida, 2018). Dalam mendorong anak-anak mengenali, memahami, dan menggunakan
simbol-simbol tertulis dalam komunikasi, digunakan stimulasi pengenalan huruf. Temuan penelitian
sebelumnya juga menyatakan bahwa anak merasa kesulitan dalam belajar bahasa (Aulia & Budiningsih,
2021; Yumi et al,, 2019). Anak-anak merasa sulit untuk mengasosiasikan atau membedakan antara huruf
"E" dan "F" atau "N" dan "M," "B," dan "D." Paparan awal huruf dapat membantu anak-anak mengenali
bahasa tertulis dan akan memfasilitasi pembelajaran mereka untuk membaca dan berbicara. Pengenalan
huruf sejak dini berdampak positif bagi kehidupan sosial anak karena memungkinkan mereka untuk
berkomunikasi secara efektif karena perkembangan bahasa mereka yang terbaik (Amri, 2018; Nuraeni et
al, 2019). Selain itu, dapat meningkatkan prestasi akademik di sekolah dengan meningkatkan hal-hal
seperti lomba membaca puisi dan lain-lain.

Solusi mengatasi masalah bahasa yaitu guru penting untuk menggunakan sumber daya yang tepat
untuk menstimulasi perkembangan bahasa pada siswa mereka (Alam & Lestari, 2020; Rahiem & Widiastuti,
2020). Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali (Meilanie, 2020; Watini, 2019). Media
pembelajaran juga merupakan sarana pendukung bagi guru dalam proses pembelajaran agar kegiatan
pembelajaran efektif dan efisien (Lai & Tai, 2021; Rahayu et al., 2019). Media adalah segala sesuatu yang
digunakan untuk menyampaikan informasi dari pengirim kepada penerima, dengan tujuan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat, serta perhatian anak dengan cara merangsang proses
pembelajaran (Suprianto et al., 2019; Yuliani et al., 2020). Salah satu media pembelajaran untuk anak yang
dapat menstimulasi perkembangan bahasa pada anak usia dini yaitu lego (Ayuni & Setiawati, 2019;
Sudarsana, 2017).

Media Lego adalah kumpulan mainan yang dapat dirangkai dari potongan plastik yang bergerigi
dan berbentuk persegi panjang. Anak-anak dapat membuat huruf dan angka dengan Lego sesuai dengan
kebutuhan mereka. Lego APE sangat penting untuk perkembangan anak-anak di berbagai bidang, termasuk
bahasa, sosial, pengetahuan, matematika, dan kemampuan motorik. Lego merupakan pengembangan dari
batu bata yang dapat dibuat menjadi berbagai bentuk yang diinginkan anak-anak, seperti berbagai bentuk
seperti mobil, helikopter, dan gerobak (Email etal., 2021; Pramudyani, 2020). Lego adalah permainan yang
mendorong kreativitas pada anak-anak karena saat mereka bermain dan bereksperimen, mereka
menemukan bahwa menciptakan sesuatu yang baru memberi mereka rasa kepuasan (Afrianingsih et al,,
2019; Ismaniar & Utoyo, 2020).

Keefektifan media huruf Lego menunjukkan kriteria efektif, hal ini terlihat dari hasil analisis lembar
observasi aktivitas anak yang kriteria berkembang sesuai harapan (BSH), dan hasil angket respon guru
analisis menunjukkan cr positif. Adapun penelitian lain yang telah dilakukan yang menunjukkan bahwa
melalui media permainan Lego dapat meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf (Khairiah, 2018;
Nandwijiwa & Aulia, 2020). Selain itu, beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa menggunakan Lego
dapat merangsang atau meningkatkan keterampilan pengenalan huruf anak-anak. Permainan lego berhuruf
memiliki pengaruh yang menguntungkan dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa, terlihat dari
konsistensi pengetahuan siswa terhadap informasi yang diberikan oleh guru (ketuntasan belajar meningkat
dari siklus [, 11, dan III), yaitu 50%, 65 persen, dan 90%, masing-masing. Siklus Il ketuntasan belajar siswa
secara klasikal telah tercapai. (Cllaudia et al,, 2018). Oleh karena itu dalam hal ini pembuatan media
permainan Lego Huruf cukup bermanfaat dalam mendukung pembelajaran anak usia dini. Belum adanya
kajian mengenai media lego berbasis mozaik untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak
usia dini. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan media lego berbasis mozaik untuk meningkatkan
kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini.

2. METODE

Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi
tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Basyar, 2020). Model ini dipilih
karena secara metodis disatukan dan memiliki sejumlah proses atau fase terpisah yang dapat digunakan
untuk mengembangkan jawaban atas masalah pembelajaran. Pakar media dan pakar materi
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dikelompokkan menjadi dua topik dalam investigasi ini. Ahli materi pembelajaran berjumlah 4 orang. Ahli
materi ini akan menilai ketepatan dan kesesuaian isi pembelajaran dengan media pembelajaran yang akan
dikembangkan. Ahli media pembelajaran berjumlah 2 orang. Ahli media akan meninjau desain dan
presentasi media yang akan dibuat. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu kuesioner.
instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. Instrumen dibuat dengan
menggunakan skala Likert untuk mengumpulkan data yang benar. Kisi-kisi instrument pada Tabel 1 dan
Tabel 2.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi

No Instrumen Indikator
1  Kurikulum o Kesesuaian media lego dengan karakteristik anak
e Kesesuaian materi lego dengan tingkat pencapaian
perkembanganmengenal huruf pada anak

2 Tujuan e Media permainan lego untuk mendukung dalam meningkatkan
kemampuan anak mengenal huruf
3 Isi Materi e Judul sesuai dengan materi

e Jenis kegiatan yang diceritakanmengembangkan kemampuan
mengenal huruf Kegiatan yang disusun sesuai dengan

urutannya
4  Kejelasan Materi e Kejelasan materi pada lego
5 Bahasa e Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah di pahami
6  Motivasi e Materi dapat memotivasi anak
(Modifikasi dari [rma et al., 2019)
Tabel 2. Kisi-Kisi Insrumen Ahli Media
No Instrumen Indikator Penilaian
1 Estetika o Kemenarikan media lego

e Berbagai macam bentuk lego huruf danwarna lego
e Kesesuaian huruf yang digunakan

2 Teknis e Kemudahan penggunaanproduk lego
e Produk mudah digunakan dan bisa dirancang dengan
berbagai bentuk

e Dapat digunakan dalam jangka lama
e  Produk memiliki keawetanyang baik
e Produk dikemas dengan menarik
(Modifikasi dari Trisnayanti & Pura, 2018)

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis statistik kualitatif dan kuantitatif.
Analisis statistik kualitatif digunakan untuk mengelola data hasil evaluasi ahli, yang melibatkan dua dosen
dan satu kepala sekolah. Kesimpulan review tersebut selanjutnya diteliti dengan mengklasifikasikan data
kualitatif berupa komentar dan rekomendasi. Materi yang dibuat kemudian disempurnakan dengan
memanfaatkan temuan analisis. Menggunakan analisis statistik kuantitatif, skor rata-rata masing-masing
ahli dalam kaitannya dengan media yang dikembangkan disajikan. Teknik analisis data statistik kuantitatif
dipilih untuk menguji hasil skor yang diperoleh dengan memanfaatkan lembar penilaian media Lego. Skor
tersebut kemudian digabungkan bersama untuk membangun keandalan media Lego menggunakan
metodologi Content Validity Ratio (CVR).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahap pertama, perancangan Produk Media Lego Berbasis Mozaik. Media lego yang berbentuk
papan tulis merupakan media pembelajaran visual yang juga dilengkapi magnet yang dapat digunakan
untuk merekatkan huruf lego dengan menggunakan balok konstruksi utama dari papan kayu dan plastik.
Sebelum membuat media Lego berbasis mozaik, berikut ini dibuat prototipe pembuatan huruf Lego dari
mozaik. Media lego yang berbentuk papan tulis merupakan media pembelajaran visual yang juga dilengkapi
magnet yang dapat digunakan untuk merekatkan huruflego dengan menggunakan balok konstruksi utama
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dari papan kayu dan plastik. Sebelum membuat media Lego berbasis mozaik, dibuat prototipe pembuatan
huruf Lego dari mozaik yang disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Media Lego Huruf Berbasis Mozaik

Perancangan Produk Media Lego Berbasis Mosaik Untuk menilai validitas alat ukur menggunakan
dua orang guru. Tidak ada komentar atau komentar yang dibuat tentang hasil evaluasi pengujian instrumen
khususnya oleh para ahli atau spesialis. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan rumus Gregrory
didapatkan seluruh instrument valid. Hasil penilaian yang diberikan oleh ahli isi didapatkan nilai 1 (Valid).
Adpaun hasil uji validitas ahli materi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Ahli Materi

No Aspek Indikator Ahli CVR Ket.
Penilaian 1 2
1 Kurikulum e Kesesuaian medialego dengankarakteristik anak 4 4 1,00 Valid

o Kesesuaian materi lego dengan tingkat
pencapaian perkembangankemampuan
mengenal huruf padaanak.

2 Tujuan e Media permainan lego untuk mendukung dalam 4 5 1,00  Valid
meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf
3 Isi Materi ¢ Judul sesuai dengan materi 4 5 1,00 Valid

e Jenis kegiatan yang diceritakanmengembangkan
kemampuan mengenal huruf
e Kegiatan yang disusun sesuai

4 Kejelasan o Kejelasan materi pada lego 4 5 1,00 Valid

5 Bahasa e Bahasayangdi gunakan sederhanadan mudah di 5 5 1,00 Valid
pahami

6 Motivasi e Materi dapat memotivasi anak 4 4 1,00 Valid

Total 1 Valid

Temuan perhitungan ini—CVR = 1 dan CVI = 1—menunjukkan bahwa konten tersebut asli dan
dapat digunakan untuk membantu anak-anak mengembangkan kemampuan pengenalan huruf mereka.
Saat mengkaji reliabilitas pakar media, menggunakan dua orang dosen ahli dari Prodi Teknologi
Pendidikan. Adapun hasil uji validitas ahli media disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan temuan perhitungan
tersebut, CVR = 1 dan CVI = 1, dapat disimpulkan bahwa media tersebut sah dan praktis untuk digunakan
dalam meningkatkan kemampuan pengenalan huruf anak.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Ahli Media

No Aspek Indikator Ahli CVR Ket
Penilaian | 11
1 Kemenarikan = Kemenarikan medialego huruf 4 4 1,00 Valid
Berbagai macam alfabet lego huruf A-Z 5 5 1,00 Valid
Warna lego yangmenarik 5 4 1,00 Valid
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No Aspek Indikator Ahli CVR Ket
Penilaian | 11

2 Huruf Kesesuaian jenis hurufyang di gunakan 4 4 1,00 Valid
Ketepatan ukuran huruf 5 4 1,00 Valid

Kejelasan Huruf 5 4 1,00 Valid

3 Teknis Produk mudahdigunakan 5 5 1,00 Valid
Dapat di gunakan dalamjangka lama 4 4 1,00 Valid

Produk memiliki keawetan yang baik 4 4 1,00 Valid

Produk dikemas denganmenarik 4 4 1,00 Valid

Kejelasan petunjuk pemakaian media 3 4 1,00 Valid

Total 1 Valid

Pembahasan

Tujuan dari proyek pengembangan ini adalah untuk menyediakan produk media pembelajaran
yang akan membantu anak-anak menjadi lebih mahir dalam pengenalan huruf. Produk ini berbentuk dan
dikemas seperti huruf Lego. Pada tahap produksi ini, yang terbaik adalah menghasilkan bahan yang tetap
setia pada konsep aslinya. Setelah media Lego dibuat, tahap terakhir adalah dievaluasi oleh dua orang
dosen yang memiliki keahlian di bidang media. Hasil evaluasi daru ahli yaitu media produk media lego
berbasis mozaik valid dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Media huruf Lego berbasis
mozaik dapat meningkatkan kemampuan pengenalan huruf siswa kelompok A. Hal ini disebabkan karena
media lego berbasis mosaic menggunakan teori media pembelajaran. Dengan menggunakan huruf lego,
seseorang dapat meningkatkan kemampuan membedakan huruf (Email et al., 2021; Pramudyani, 2020).
Permainan yang menarik bagi siswa dapat membantu siswa dalam belajar (Afrianti & Wirman, 2020;
Aisyah, 2017; Liyana & Kurniawan, 2019). Permainan Lego menghibur dan dirancang dengan
mempertimbangkan anak-anak. Keuntungannya penggunaan media ini, selain meningkatkan kemampuan
kognitif, mereka juga membantu anak-anak mengembangkan imajinasi, konsentrasi, dan keterampilan
bahasa mereka. Selain itu penggunaan media juga akan melatih motoric dan kemandirian siswa (Afrianti &
Wirman, 2020; Prananda et al., 2020; Zaini & Soenarto, 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media huruf Lego memenuhi kriteria efektif. Konsistensi daya
ingat siswa terhadap informasi yang diberikan guru pada siklus III model tradisional ketuntasan belajar
siswa menunjukkan dampak positif permainan lego berhuruf dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa
(Email etal,, 2021; Pramudyani, 2020). Dalam hal ini, media yang dihasilkan untuk permainan Lego Letters
sangat bermanfaat untuk digunakan dalam pendidikan anak usia dini. karena video game Lego
menyenangkan dan dapat menghibur anak kecil. Berkat dukungan media ini, anak-anak dapat langsung
melihat gambar dari cerita yang akan mereka ceritakan (Alam & Lestari, 2020; Febiharsa & Djuniadi, 2018;
Koedoes et al, 2020). Guru dapat membuat pembelajaran lebih efektif untuk anak-anak dengan
memasukkan huruf lego di kelas mereka, terutama jika mereka ingin meningkatkan keterampilan
pengenalan huruf. Hal ini disebabka karena huruflego memungkinkan anak-anak untuk menjelaskan secara
langsung apa yang dilihat dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, anak menjadi lebih terlibat dalam
proses pembelajaran dan kegiatan belajar anak-anak untuk mempromosikan identifikasi huruf lebih
berhasil ketika menggunakan media huruf lego berbasis mosaik ini.

4. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian pengembangan media, huruf Lego memiliki tingkat validitas dan kualitas
yang sangat tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media lego berbasis mosaic layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Media lego berbasis mosaic dapat meningkatkan kemampuan pengenalan
huruf siswa.
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